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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pengamatan dan pembahasan terhadap sistem dan prosedur perkreditan 
pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Padang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Bagi outlet yang ingin mendapatkan kredit di PT. Tigaraksa, Satria Tbk Cabang 
Padang terlebih dahulu melengkapi syarat – syarat dalam mendapatkan kredit yaitu 
mengisi terlebih dahulu kelengkapan pada dokumen Open New Outlet, melengkapi 
lampiran pendukung seperti ( KTP, NPWP, SIUP, dll ) dan melakukan tiga kali 
pembelian secara tunai minimal RP.1.00.000,-/ transaksi barulah outlet tersebut 
tercatat sebagai Open New Outlet pada sistem perusahaan apabila telah memenuhi 
kebijakan diatas. 
2. Pengajuan kredit limit maupun penambahan atau penurunan dapat dilakukan dengan 
cara yaitu per outlet sesuai dengan peningkatan atau penurunan pertumbuhan 
penjualan outlet, review peningkatan atau penurunan pertumbuhan penjualan outlet 
secara kolektif yang dilakukan secara berkala, berdasarkan historical penjualan outlet 
sebelum dialihkan sebagai outlet PT. Tigaraksa Satria, Tbk, dimana hal ini berlaku 
untuk pengajuan kredit secara kolektif atas outlet pengalihan subdist / agen dan 
outlet principal baru 
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5.2 Saran 
Setelah mempelajari secara lagung bagaimana sistem dan prosedur perkreditan pada 
PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Padang, maka penulis mencoba memberikan saran 
– saran yang diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi pertimbangan bagi pemimpin 
perusahaan, saran tersebut adalah : 
1. Lebih meneliti outlet yang kreditnya bermasalah agar perusahaan tidak 
mengalami kerugian yang disebabkan karena adanya hutang yang tidak dilunasi 
oleh outlet yang kreditnya bermasalah 
2. Memastikan data yang di keluarkan sistem adalah benar 
3. Perlunya peluasan ruang penyimpanan dokumentasi agar memudahkan bagian 
inkasso dalam menemukan data yang berhubungan dengan outlet yang 
melakukan transaksi 
4. Mengecek kembali barang yang akan dimuat apakah sesuai dengan yang ada di 
rekap surat jalan agar tidak terjadinya kesalahan dalam pengiriman barang ke 
outlet 
 
